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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Perancangan ini menunjukan bahwa kebutuhan ruang di SMP Negeri 1 

Banjarnegara sangatlah banyak. Dengan begitu perancangan SMP Negeri 1 

Banjarnegara bertujuan untuk memenuhi kebutuhan ruang yang dibutuhkan 

SMP Negeri 1 Banjarnegara. Dengan menggunakan konsep Learning Comfort 

Zone dan pendekatan ergonomis, desain menghasilkan lingkungan sekolah yang 

Efektif, Nyaman, Aman, Sehat dan Efisien(ENASE). Desain dirancang dengan 

mempertimbangkan kenyamanan seluruh akademisi. Penataan ruang, srikulasi, 

dan penggunaan material berkualitas saling dipadukan untuk menciptakan 

suasana hangat, nyaman dan elegan. Beberapa permasalahan terpecahkan 

melalui strategi penataan ruang yang efisien, penempatan zona yang terorganisir, 

penggunaan furniture fungsional untuk mengoptimalkan produktifitas seluruh 

akademisi. Dengan menggunakan metode Rosemary Kilmer, membantu proses 

perancangan berjalan sistematis. Dengan demikian, hasil perancangan 

diharapkan dapat menghasilkan interior sekolah yang fungsional, sehat, efisien, 

dan mendukung produktivitas seluruh sivitas akademika. 

 
B. Saran  

Berdasarkan hasil perancangan yang telah dilakukan, ada beberapa saran 

yang dapat diberikan. Sebagai berikut : 

1. Sebaiknya sekolah di Indonesia mulai memperhatikan aspek ergonomi 

dalam perancangan sekolah. Tidak hanya pada pemilihan furniture, tetapi 

juga tata ruang, dan seluruh fasilitas yang ada. 

2. Pemilihan furnitur dan material sebaiknya memperhatikan aspek ergonomi, 

kenyamanan hingga keamanan pengguna.  

3. Pencahayaan dan penghawaan pada ruang-ruang sekolah perlu diperhatikan 

dengan lebih baik. Pencahayaan yang cukup akan membantu kegiatan 

belajar berlangsung dengan nyaman, sedangkan sirkulasi udara yang baik 

akan membuat ruang terasa lebih sehat dan tidak pengap. Dua hal ini cukup 

penting karena sangat berpengaruh terhadap kenyamanan pengguna ruang.  
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Hasil perancangan ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk pengembangan 

desain interior sekolah lain yang memiliki kondisi serupa. Namun, dalam 

penerapannya tetap perlu disesuaikan dengan kebutuhan, luas ruang, dan 

kemampuan anggaran masing-masing sekolah. 
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